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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Konseling Islam 

a. Pengertian  

Komunikasi Konseling Islam merupakan sebuah istilah yang 

terdiri dari tiga kata yang berbeda. Tiga kata tersebut akan dijelaskan 

satu persatu agar memperoleh pengertian yang lebih jelas. 

1) Komunikasi 

Komunikasi secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris 

“communication” yang berasal dari Bahasa Latin “communicare”. 

Kata “communicare” memiliki tiga arti yang berbeda, yaitu: 

a) “to make common” atau membuat sesuatu menjadi umum. 

b) “cum + munus” berarti saling memberi sesuatu sebagai 

hadiah. 

c) “cum + munire” yaitu membangun pertahanan bersama.30 

Komunikasi memiliki banyak pengertian di mata orang 

yang berbeda. Untuk sebagian orang, komunikasi pada gambaran 

mereka adalah ketika seorang pembicara berdiri di sebuah podium 

berpidato pada khalayaknya, atau diskusi hangat di antara para 

kolega pada sebuah rapat, atau bertukar pandangan mata diantara 

sepasang kekasih. Yang lainnya mengasosiasikannya secara 

                                                           
30 Muhamad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 1 
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langsung dengan media sosial seperti koran, televisi, radio, film, 

dan lainnya.31 Pengertian komunikasi akan berbeda lagi ketika 

yang mendefinisikan adalah orang lain. Sehingga definisi 

komunikasi semakin kompleks dan beragam. Hal tersebut dapat 

terjadi karena lahirnya ahli komunikasi yang bukan berasal dari 

keilmuan komunikasi. 

Selain itu dalam Oxford English Dictionary ada lebih dari 

sepuluh definisi komunikasi yang tertulis di dalamnya. Berikut ini 

beberapa definisi yang tertulis di dalam Oxford English 

Dictionary dan beberapa definisi dari para ahli: 

a) “Communication means that information is passed from one 

place to another” (komunikasi adalah informasi yang 

disampaikan dari satu tempat ke tempat yang lain) 

b) “The transmission of information, ideas, emotion, skills etc. by 

the use of symbol – word, picture, figure, graph, etc.” 

(Pemindahan informasi, ide, emosi, ketrampilan dan lain-lain 

dengan menggunkan simbol seperti kata, foto, figur, dan 

grafik) 

c) Komunikasi adalah “proses atau tindakan menyampaikan 

pesan (message) dari pengirim (sender) ke penerima 

(receiver), melalui satu medium (channel) yang biasanya 

mengalami gangguan (noise). Dalam definisi ini komunikasi 

                                                           
31 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia, (Jakarta: Rajawali 

Pers2013), hal. 14 
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haruslah bersifat intensional atau disengaja serta membawa 

perubahan.32 

d) Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah proses yang 

memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk 

menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang 

lain. 

e) Everett M. Rogers mendifinisikan komunikasi sebagai proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber ke satu penerima atau 

lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.33 

f) Harold Lasswell mengemukakan cara yang baik untuk 

menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut: Who Says What In Which 

Channel to Whom With What Effect?.34 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa 

komunikasi memiliki banyak pengertian yang berbeda. Tetapi 

masing-masing definisi mengarah pada satu pengertian yang 

sama, yaitu komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan 

dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk saling 

mempengaruhi. 

 

 

                                                           
32 Muhamad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 2 
33 Ali Nurdin dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), hal. 8 
34 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 69 
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2) Konseling 

Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang 

bersifat membantu. Secara etimologis, istilah konseling berasal 

dari bahasa Latin “consilium” yang berarti “dengan” atau 

“bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau 

“memahami”.35 Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah 

konseling berasal dari kata “counseling” dari kata dasar “counsel” 

yang berarti nasehat, anjuran atau pembicaraan. Dengan demikian 

konseling dapat diartikan sebagai pemberian nasihat, pemberian 

anjuran untuk melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan 

dengan bertukar pikiran tenttang sesuatu.36 

Banyak ahli yang mendefinisikan istilah konseling dan 

definisi tersebut banyak perbedaan satu sama lain. Berikut 

penjelasan beberapa ahli mengenai konseling. 

Menurut ASCA (American School Counselor 

Association) mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan 

tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan 

dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 

mempergunakan pengetahuan dan ketrampilannya untuk 

membantu kliennya mengatasi masalah-masalahnya.37 

                                                           
35 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hal. 99 
36 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Revka Petra Media, 

2012), hal. 16 
37 Syamsu Yususf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 8 
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Adapun menurut Prayitno dan Erman Amti konseling 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli atau konselor kepada 

individu atau klien yang sedang mengalami masalah yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.38 

Sedangkan menurut Winkel konseling adalah serangkaian 

kegiatan yang paling pokok dari bimbingan dalam usaha 

membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar 

klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 

persoalan atau masalah khusus. 

Berdasarkan pengertian tersebut kemudian Anis 

Salahuddin dalam memahami bahwa konseling adalah usaha 

membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar 

klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 

persoalan atau masalah kusus. Dengan kata lain, teratasinya 

masalah yang dihadapi oleh klien.39 

Dari beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa 

konseling adalah sebuah proses pemberian bantuan yang 

diberikan oleh konselor sebagai tenaga ahli kepada konseli/klien 

yang memiliki masalah agar masalahnya dapat teratasi. 

 

 

                                                           
38 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hal. 105 
39 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 16 
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3) Konseling Islam 

Carl G. Jung menyatakan bahwa pasien-pasien yang 

diobati sebagian besar menderita penyakit dikarenakan tidak 

memperoleh cahaya dari nilai-nilai agama dari dalam diri mereka. 

Penyembuhannya tidak dapat diperoleh, kecuali apabila yang 

bersangkutan mendapatkan kembali cahaya dari nilai-nilai 

keagamaannya.40 

Karena pasien yang ditangani Jung kebanyakan adalah 

orang-orang kaya, cerdas, percaya diri, sukses dan kuat. 

Kemudian apa yang membuat mereka mendatangi jung jika 

sebenarnya mereka tidak bermasalah dengan kehidupannya. 

Mereka tidak menderita karena kerugian materi atau psikologis, 

tetapi mereka mengalami masalah dengan spiritual mereka.41 

Dari ungkapan Carl G. Jung dapat dipahami bahwa antara 

penyakit jiwa bisa datang karena pengaruh dari hidup 

keagamaannya. Pada dasarnya semua agama mengajak pada jalan 

kebaikan, tidak terkecuali agama Islam. Islam mengajarkan 

pengikutnya untuk menjadi manusia yang lebih baik dan 

mengajak kepada kebaikan. Hal tersebut sebagaimana 

diterangkan Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Israa’:9 

                                                           
40 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 21 
41 Alex Howard, Konseling dan Psikoterapi Cara Filsafat; dari Pythagoras hingga 

Postmodernisme, (Jakarta: Teraju, 2005), hal. 399 
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Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira 
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” 

 

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Islam ada di 

dunia ini untuk memberikan petunjuk, jalan yang lebih lurus 

kepada manusia. Jalan yang lurus itu adalah jalan yang menuntun 

manusia menuju pada kebahagian di dunia dan di akhirat. Untuk 

menuju pada kebahagiaan itu maka manusia harus mengikuti 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  

Pada dasarnya manusia diciptakan tidak lain dan tidak 

bukan adalah karena untuk menyembah Allah SWT. Sebagaimana  

Firman-Nya dalam surat Al-Dzariyat : 56 

                

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 

 

Tujuan dari menyembah Allah SWT adalah untuk 

mencapai kebahagiaan yang sejati, yaitu kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Untuk mencapai kebahagiaan tersebut, setiap manusia 

haruslah kembali ke fitrahnya. Sehingga orang yang bermasalah, 

tidak bahagia bisa jadi penyebabnya adalah karena mereka yang 

sudah jauh dengan agama dan nilai spirirtual. Akibatnya adalah 
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akan timbul sikap sombogn, dzalim, kufur, putus asa, cemas, 

khawatir dan timbul rasa tidak tenang dalam hati mereka. Sikap 

dan perilaku negatif demikian jelas merupakan bentuk 

penyimpangan dari perkembangan fitrah beragama manusia yang 

diberikan Allah SWT dan terlepas dari hubungan baik dengan 

Allah SWT, hubungan sesama manusia, dan lingkungan. 

Dalam kondisi tersebut, individu merasa tidak memiliki 

pegangan yang kuat sebagai pedoman. Individu tersebut merasa 

terombang-ambing dalam kesendiriannya, ia bisa mengalami stres 

dan kehilangan kepercayaan dirinya. Pada saat demikian itulah 

diperlukan konseling Islam yang berfungsi untuk mengatasi 

berbagai penyimpangan dalam perkembangan fitrah beragama 

tersebut, sehingga individu tersebut kembali menemukan 

kesadaran akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 

berfungsi untuk mengabdi kepada-Nya, dan agar mereka kembali 

menjalani kehidupan keagamaan dengan baik.42 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar individu atau klien tersebut menyadari kembali akan 

eksistensinya sebagai makhluk (ciptaan) Allah SWT yang 

seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

                                                           
42 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 25 
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Komunikasi Konseling Islam, masing-masing kata memiliki 

pengertian yang berbeda. Tetapi jika diperhatikan, masing-masing 

kata memiliki inti pengertian yang saling berkaitan. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan bahwa konseling merupakan kegiatan yang 

dilakukan antara dua individu atau lebih. Kegiatan tersebut merupakan 

sebuah kegiatan komunikasi dimana terjadi sebuah proses pertukaran 

informasi antara konselor dan klien, dan dalam proses tersebut saling 

mempengaruhi dengan tujuan agar konselor dapat membantu 

menyelesaikan masalah klien sehingga klien dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Jadi Komunikasi Konseling Islam adalah sebuah proses 

penyampaian pesan dari seseorang konselor kepada klien dengan 

tujuan untuk saling mempengaruhi, membantu menyelesaikan 

masalah klien agar individu atau klien tersebut menyadari kembali 

akan eksistensinya sebagai makhluk (ciptaan) Allah SWT yang 

seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan petunjuk Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

b. Tujuan Komunikasi Konseling Islam 

Aunur Rahim Faqih dalam Samsul Munir Amir mengatakan 

bahwa secara garis besar atau secara umum, tujuan konseling Islam 

adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebagai 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
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akhirat.43 Maka dengan adanya komunikasi konseling Islam, 

tujuannya adalah agar konseling Islam dapat berjalan dengan efektif 

melalui komunikasi konseling yang baik. 

Secara rinci, tujuan komunikasi konseling Islam adalah sebagai 

berikut; 

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa dan mental menjadi tenang dan 

damai (muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan 

mendapatkankan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya 

(mardhiyah). 

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri 

sendiri, lingkunga keluarga, maupun lingkungan sosial lainnya. 

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawan-an, 

tolong-menolong dan rasa kasih sayang. 

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul da berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat 

kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta 

ketabahan menerima ujian-Nya. 

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiah, sehingga dengan potensi itu, 

individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik 

                                                           
43 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal.40 
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dan benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan 

hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 

lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.44 

c. Proses Komunikasi konseling Islam 

Proses komunikasi konseling Islam bisa ditandai dengan 

beberapa hal, yaitu ada unsur dakwah secara persuasif yang akan 

membantu individu memahami cara penyelesaian masalah yang 

sedang dihadapinya, juga membentuk kedewasaan dalam bersikap. 

Sehingga individu tersebut bisa menerapkan ego dewasa dalam 

kesehariannya. 

Untuk lebih rinci, terdapat beberapa tahapan yang harus 

ditempuh dalam pelaksanaan konseling, yaitu sebagai berikut: 

1) Identifikasi masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kasus beserta gejala-

gejala yang nampak. Pada langkah ini, konselor mencatat bagian-

bagian yang perlu mendapatkan konseling dan memilih kasus 

mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

2) Diagnosis 

Dalam identifikasi masalah, konselor berusaha memahami apa 

yang dialami klien dan mencari kesulitan masalah yang dihadapi 

                                                           
44  Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal.40 
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klien. Kemudian mengambil kesimpulan untuk menentukan  

derita klien atau yang dirasakan klien.45 

3) Prognosis 

Adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi apa 

yang akan dilaksanakan untuk membantu klien menangani 

masalahnya. 

4) Treatment 

Pada tahap ini adalah taap inti dimana proses konsleing 

dilakukan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tahap 

ini, yaitu: 

a) Menurunnya kecemasan klien, diketahui setelah konselor 

menanyakan keadaan kecemasan klien. 

b) Adanya perubahan prilaku klien ke arah yang lebih positif, 

sehat dan dinamik. 

c) Adanya rencana rencana hidup masa yang akan datang dengan 

program yang lebih jelas. 

d) Terjadinya perubahan sikap yang positif, yaitu mulai dapat 

mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan 

dunia luar.46  

5) Evaluasi 

Setelah proses konseling, konselor dan klien membuat 

kesimpulan mengenai hasil proses konseling. Kemudian 

                                                           
45 Makmun Khairani, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hal. 45 
46 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 53 
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menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan 

kesepakatan yang telah terbangun dari proses konseling 

sebelumnya. Selanjutnya mengevaluasi jalannya proses dan hasil 

konseling. Jika diperlukan boleh mengadakan perjanjian untuk 

pertemuan selanjutnya.47 

2. Ego State dalam Analisis Transaksional 

Setiap manusia dilahirkan dengan memiliki tingkah laku yang 

berbeda-beda. dan setiap orang dalam dirinya terdapat tiga kedudukan 

ego yang disebut dengan ego state. Teori kedudukan ego dikembangkan 

oleh Eric Berne, seorang prikiatris dan psikoanalisis yang mempelopori 

pendekatan analisis transaksional pada tahun 1950-an.  

Analisis transaksional berfokus pada putusan-putusan awal yang 

dibuat oleh klien dan menekankan kemampuan klien untuk membuat 

keputusan baru. Analisis transaksional juga menekankan aspek-aspek 

kognitif rasional-behavioral dan berorientasi kepada peningkatan 

kesadaran sehingga klien akan mampu membuat putusan-putusan baru 

dan mengubah cara hidupnya.  

Untuk menyatakan tujuan-tujuan dan arah proses terapi, analisis 

transaksional melibatkan suatu kontrak yang dibuat oleh klien. Sifat 

kontraktual proses terapi pada pendekatan ini cenderung 

mempersamakan kekuasaan terapis dan klien. Sehingga untuk 

menentukan terhadap apa yang akan dirubah adalah menjadi tanggung 

                                                           
47 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 

2014), hal. 232 
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jawab klien. Agar perubahan menjadi kenyataan, klien mengubah tingkah 

lakunya secara aktif. Selama pertemuan terapi, klien melakukan evaluasi 

terhadap arah hidupnya, berusaha memahami putusan-putusan awal yang 

telah dibuatnya, serta menginfasi bahwa sekarang dia menetapkan ulang 

dan memulai suatu arah baru dalam hidupnya. Pada dasarnya analisis 

transaksional berasumsi bahwa orang belajar mempercayai dirinya 

sendiri, berpikir dan memutuskan untuk dirinya sendiri, dan 

mengungkapkan perasaan-perasaannya.48 

Dalam analisis transaksional, sumber-sumber tingkah laku 

bagaimana seseorang memandang suatu realita serta bagaimana mereka 

mengolah berbagai informasi dan bereaksi terhadap diunia pada 

umumnya disebut oleh Eric Berne sebagai Ego State (status ego). Istilah 

ego state digunakan untuk menyatakan suatu sistem perasaan dan kondisi 

pikiran serta berkaitan dengan pola dan tingkah lakunya. Ego state yang 

ada pada diri seseorang dapat terbentuk dari pengalaman-pengalaman 

yang diperoleh seseorang di masa lampau kemudian membekas dan 

membentuk tingkah lakunya.49  

Terdapat tiga macam ego state yang ada dalam diri setiap 

individu. Ego state tersebut adalah: 

 

 

                                                           
48 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2005), hal. 157-158 
49 Rizky Putri Asridha S. Hutagalung, Psikologi Konseling, (Universitas Mercu Buana: 

Pusat Bahan Ajar Elearning), hal. 12 
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a. Ego orang tua (parent state) 

Dalam kepribadian manusia ego bagian orang tua adalah sebuah 

gambaran dari orang tuan dan pengganti orang tua. Pada ego state ini, 

individu merasakan kembali pengalaman yang diimajinasikannya 

bagaimana perasaan orang tua pada situasi tersebut, dan bagaimana 

orang tua bertindak. Ciri-ciri dari ego orang tua adalah menasehati, 

mengkritik, berperilaku sesuai dengan aturan atau ketentuan intuisi 

yang berperan penting selama masa pendidikan seseorang. Ego orang 

tua terdapat dua jenis, yaitu: 

1) Orang tua yang membimbing (nurturing parent) 

Ciri-ciri orang tua yang membimbing adalah empatik dan 

penuh pengertian, peka terhadapat perasaan dan kebutuhan orang 

lain, serta menilai dan memberi batasan benar salah yang tegas. 

2) Orang tua yang mengkritik (critical parent) 

Ciri-cirinya adalah cenderung menasihati, mengkritik dan 

menggurui. Nada suara tinggi dan cenderung keras. Seringkali 

mengatakan “tidak”, “jangan”. Bila berbicara pada umumnya 

sambil menunjuk. 

b. Ego dewasa (adult state) 

Ego dewasa adalah pemroses data (the processor of data). Hal ini 

ditandai dengan kesadaran bahwa data itu penting dalam 

berkomubikasi. Ego state orang dewasa adalah bagian obyektif dari 

individu di mana ia menerima, menyimpan, memproses, dan 
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mengirim informasi kembali berdasarkan fakta, bukan opini atau 

perasaan. Ciri-ciri ego state ini adalah berpikir logis berdasarkan 

fakta-fakta obyektif dalam mengambil keputusan, nalar, tidak 

emosional dan bersifat rasional. Kata-kata yang ditampilkan netral, 

diplomatis, jelas dan tidak tergesa-gesa. Ekspresi wajah tenang dan 

nada suara datar. 

c. Ego anak (cild state) 

Ego anak terdiri dari perasaan, impuls-impuls dan spontanitas. 

Biasanya ditandai dengan ciri-ciri spontan, memiliki kebutuhan, 

perasaan, dan keinginan untuk eksplorasi atas peristiwa-peristiwa 

internal yang direspon dengan melihat, mendengar, dan memahami 

sesuatu, manipulasi lingkungan seperti menunjukkan sikap manja, 

menangis, dan merajuk. Terdapat tiga jenis ego anak, yaitu: 

1) Anak alamiah (free/natural child) 

Ciri-cirinya adalah spontan mengungkapkan perasaan dan 

keinginannya, baik emosi positif atau negatif. 

2) Profesor kecil (the little professor) 

Adalah anak yang menunjukkan “kebijaksanaan” anak-

anak (unschooled wisdom of a child). Cirinya adalah egosentris, 

manipulatif, dan kreatif. Ini adalah bagian dari ego state anak yang 

intuitif dan bermain dengan tebakan intuitif (feeling hunch). 
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3) Anak yang menyesuaikan diri (adapted child) 

Ego state yang melakukan penyesuaian diri terhadap ego 

orang tua yang dimainkan orang lain. Terdapat dua jenis ego state 

dalam ego anak yang menyesuaikan diri, yaitu: 

a) Anak yang penurut (comforming child) 

Yaitu ego state yang mau melakukan apapun yang 

dikehendaki orang lain bukan ungkapan perasaan dan 

keinginannya sebenarnya. Biasanya diungkapkan dengan suara 

lirih. 

b) Anak yang pemberontak (rebellious child) 

Ego state yang melakukan apa yang bertentangan dengan 

kehendak orang lain. Misalnya ungkapan “tidak tahu”, “masa 

bodoh”.50 

Selain ego state, dalam analisis transaksional terdapat skenario. 

Skenario atau script adalah seperangkat transaksi konflik yang dapat 

berlangsung lama atau dijalani seumur hidup. Menurut Corey, individu 

membuat putusan dini yang memberikan andil pada pembentukan 

perasaan sebagai pemenang (saya OK) dan perasaan sebagai orang yang 

kalah (saya tidak OK). 

Dalam analisis transaksional, terdapat empat posisi dasar dalam 

hidup, yaitu: 

a. Saya OK – kamu OK 

                                                           
50 Gantina Komalasari,  Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 109 – 111  
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b. Saya OK – kamu tidak OK 

c. Saya tidak OK – kamu OK 

d. Saya tidak OK – kamu tidak OK 

Posisi yang sehat adalah posisi dengan perasaan “saya OK – 

kamu OK”. Dalam posisi ini, dua orang merasa sebagai pemenang, 

sehingga saling menghargai dan dapat menjalin hubungan langsung yang 

terbuka. “Saya OK – kamu tidak OK” adalah posisi orang-orang yang 

memproyeksikan masalah-masalahnya kepada orang lain dan 

menyalahkan orang lain. Posisi “saya tidak OK – kamu OK” adalah 

posisi yang mengalami depresi, yang merasa rendah diri dan cenderung 

menarik diri atau lebih suka memenuhi keinginan orang lain dari pada 

keinginan diri sendiri. Sedangkan posisi terakhir “saya tidak OK – kamu 

tidak OK” adalah posisi orang yang putus asa dan menyalahkan diri 

sendiri, sehingga menyingkirkan semua harapan, kehilangan minat hidup 

dan melihat hidup tanpa harapan.51 

3. Media Sosial (facebook) 

a. Media Sosial 

Media sosial merupakan bagian dari jejaring sosial. Situs 

jejaring sosial (social networking sites) merupakan sebuah web 

berbasis pelayanan yang memungkinkan penggunanya untuk 

membuat profil, melihat list pengguna yang tersedia, serta 

mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs 

                                                           
51 Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 76 
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tersebut. Tampilan dasar situs jejaring sosial ini menampilkan 

halaman profil pengguna, yang di dalamnya terdiri dari identitas diri 

dan foto pengguna. 

Kelebihan dan kehebatan dari sosial media adalah 

keberadaannya memudahkan orang untuk berinteraksi dengan 

mudah dengan orang-orang dari seluruh belahan dunia dengan biaya 

yang lebih murah dibandingkan menggunakan telepon. Selain itu, 

dengan adanya media sosial, penyebaran informasi dapat 

berlangsung secara cepat. Sedangkan kelemahannya adalah 

menyebabkan interaksi interpersonal secara tatap muka cenderung 

menurun.52  

Setiap media sosial memiliki daya tarik yang berbeda-beda. 

tetapi pada dasarnya masing-masing memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk berkomunikasi dengan mudah dan lebih menarik karena 

ditambah fitur-fitur yang memanjakan penggunanya. Jadi sosial 

media merupakan layanan internet yang digunakan untuk 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan pihak lain baik dengan 

teman, keluarga, maupun suatu komunitas yang memiliki tujuan 

yang sama. 

 

 

 

                                                           
52Adwi Arief Sosiawan, Penggunaan Situs Jejaring Sosial sebagai Media Interaksi dan 

Komunikasi di Kalangan Mahasiswa (http://repository.upnyk.ac.id/1983/1/EDWI.pdf diakses pada 
06 Januari 2016) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

b. Facebook 

1) Pengertian 

Menurut Wikipedia.org, facebook adalah sebuah 

layanan jejaring sosial dan situs web yang diluncurkan pada 

Februari 2004 yang dioperasikan dan dimiliki oleh Facebook, 

Inc. Pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan 

pengguna lain sebagai teman dan bertukar pesan, termasuk 

pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui profilnya. 

Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna 

yang memiliki tujuan tertentu, diurutkan berdasarkan tempat 

kerja, sekolah, perguruan tinggi, atau karakteristik lainnya. 

Nama layanan ini berasal dari nama buku yang diberikan kepada 

mahasiswa pada tahun akademik pertama oleh administrasi 

universitas di AS dengan tujuan membantu mahasiswa 

mengenal satu sama lain.53 

2) Fitur-fitur dalam Facebook 

Facebook sebagai layanan yang dapat digunakan oleh user untuk 

memudahkan interaksi menawarkan banyak fitur yang dapat 

dimanfaatkan oleh user. Fitur-fitur tersebut adaah: 

 

 

                                                           
53 Umi Khabibah dkk, Analisis Perbandingan Efektifitas Sistem Informasi Berbasis WWW. 

JPC-Polinema.com dengan Facebook JPC Polinema 2 untuk Pencarian Informasi Lowongan 
Kerja, (http://www.ejournalfia.ub.ac.id/index.php/profit/article/view/309, diakses pada 06 Januari 
2016) 
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a) Fitur group 

Adanya fitur group ini adalah untuk memudahkan dalam 

berkelompok, agar dapat berdikusi dengan mudah karena 

adanya kesamaan dalam tujuan. Selain itu dengan adanya 

fitur group, memudahkan kelompok dalam koordinasi dan 

bertukar informasi. 

b) Fitur update status dan comment wall-to-wall 

Pada fitur ini terdapat interaksi dua arah secara tidak 

langsung dimana komunikasi ini akan terdokumentasi 

berdasarkan topik bahasan dan terurut secara waktu. 

c) Fitur note atau docs pada group 

Fitur ini memudahkan user dalam membuat dokumen baru 

pada facebook, baik berupa resume mengenai materi atau 

menyampaikan informasi dengan terstruktur dan rapi tanpa 

perlu membuka link baru. 

d) Fitur share link/photo/vodeo 

Tujuan dari fitur ini adalah untuk memudahkan user dalam 

berbagi informasi, berbagi link/photo/video yang dimiliki. 

e) Fitur group chatting 

Aktivitas yang dilakukan dalam fitur ini merupakan interaksi 

dua arah secara langsung atau yang disebut dengan 

synchronous yang terjadi pada sebuah group. Fitur ini 

merupakan layanan yang paling memudahkan proses diskusi 
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maupun bertukar informasi dengan cepat karena anggota 

group dapat berinteraksi secara langsung dengan sesama 

anggota group lainnya yang sedang online.54 

3) Dampak positif dan negatif facebook 

a) Dampak positif facebook 

(1) Mempererat hubungan silaturrahmi 

Tidak mudah untuk berhubungan dengan teman yang 

sudah lama tidak bertemu, terutama ketika teman tersebut 

jaraknya jauh. Dengan facebook, dapat bertemu kembali 

dan berkomunikasi kembali dengan teman lama atau 

keluarga yang jauh jaraknya.  

(2) Sebagai media promisi 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa facebook memiliki 

banyak pengguna, sehingga sangat potensial untuk 

mempromosikan sebuah produk, jasa, instansi dan lain 

sebagainya kepada para pengguna lainnya. 

(3) Tempat sarana diskusi 

Dalam fitur group dapat membuat kelompok dari sebuah 

organisasi misalnya, atau teman sekelas digabungkan 

dalam sebuah grup di facebook. Di dalam grup tersebut 

dapat bertukar pikiran atau berbagi informasi dengan 

teman kelompok yang ada di grup facebook. 

                                                           
54 (http://eprints.uny.ac.id/9749/3/bab%202%20-08520244026.pdf diakses 04 April 2016) 
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(4) Tempat curhat 

Facebook juga dapat digunakan untuk tempat berbagi 

curahan hati (curhat) apabila sedang menghadapi suatu 

masalah. Dengan meng-update status sebagai curahan 

hati setidaknya sudah dapat meringankan apa yang selalu 

membebani pikiran. Dan ketika mendapat komentar dari 

teman, baik itu hanya sekedar memberikan humor atau 

semangat, itu akan lebih baik dan membuat suasana hati 

menjadi lebih tenang dan terhindar dari stress. 

(5) Tempat penyimpanan data pribadi 

Koleksi atau album pribadi dapat disimpan di facebook. 

Album tersebut dapat disimpan di facebook untuk 

dibagikan kepada teman atau sebagai koleksi pribadi 

sebagai privasi. Karena dalam facebook, jika pengguna 

tidak menginginkan koleksi atau tulisannya tidak 

diketahui orang, maka dia dapat me-privasi koleksinya. 

Selain koleksi atau album foto, bisa juga dokumen berupa 

docs, pdf atau yang lainnya. 

(6) Berbagi informasi 

Dengan facebook memudahkan untuk berbagi informasi 

mengenai apa saja yang bermanfaat, sehingga informasi 

tersebut dapat berguna bagi orang lain. Begitu juga 

sebaliknya, informasi yang bermanfaat yang belom 
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diketahui dapat ditemukan di facebook yang telah 

dibagikan oleh orang lain. 

b) Dampak negatif facebook 

(1) Mengganggu pekerjaan 

Banyak karyawan, dosen dan mahasiswa yang curi-curi 

waktu untuk bermain facebook saat seharusnya mereka 

harus bekerja atau sedang belajar di kelas. Sehingga dapat 

mengganggu pekerjaan atau belajar dan dapat merugikan 

diri sendiri dan orang lain. 

(2) Batasan ranah pribadi yang menjadi kabur 

Dalam facebook semua penggunanya bebas menulis apa 

saja yang mereka inginkan. Tetapi seringkali tanpa sadar 

kemudian mereka menuliskan hal yang seharusnya tidak 

disampaikan melalui media sosial. Maka tidak jarang 

pengguna facebook terkadang tanpa mereka sadari 

mereka menuliskan ain dirinya sendiri pada wall 

facebooknya. 

(3) Interaksi sosial berkurang 

Ketika seseorang sudah terlanjur asik bermain facebook, 

maka ia lebih suka menyendiri dengan gadgetnya 

daripada berinteraksi dengan keluarga atau orang 

disekitarnya. 
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(4) Dapat menimbulkan kesalah pahaman antar pengguna 

facebook 

Facebook merupakan media sosial yang sifatnya terbuka. 

Haruslah disadari menulis status di wall facebook dan 

mengomentari status teman adalah sama halnya seperti 

obrolan pada kehidupan nyata. Sehingga efek dari tulisan 

di facebook berdampak, bahkan lebih parah dari 

kehidupan nyata karena bahasa tulisan terkadang 

menimbulkan salah paham yang menimbulkan masalah 

antar sesama pengguna facebook. 

(5) Penipuan 

Jika masih ingat, akhir-akhir ini banyak terjadi kasus 

kehilangan anak. Setelah ditelusuri ternyata beberapa 

anak yang tiba-tiba menghilang adalah karena diculik, 

atau karena penipuan melalui facebook. Dan kasus 

tersebut sering menimpa gadis di bawah umur yang 

kenalan dengan laki-laki di facebook.  

(6) Mengganggu kesehatan 

Terlalu lama berada di depan layar monitor gadget 

dengan posisi menunduk tidak baik bagi tulang leher dan 

tulang punggung karena tulang leher harus menopang ± 4 

kilogram berat kepala. Selain itu jika berada dalam posisi 

duduk dalam waktu yang lama juga tidak baik dan dapat 
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menyebabkan kekurangan vitamin D yang mengakibat- 

kan tulang mudah rapuh. 

(7) Lupa waktu 

Update status, upload foto, mengobrol atau melihat 

dinding teman facebook sangat mengasikkan sehingga 

membuat orang kecanduan dan lupa waktu. 

(8) Pencurian identitas 

Dalam facebook terdapat kolom untuk pengisian identitas 

pribadi pengguna seperti nomor telepon, alamat rumah 

dan lain-lain. Jika tidak hati-hati maka akan digunakan 

oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab dengan 

tujuan yang negatif.55 

4. Ekspresi Emosi 

Kemunculan emosi seseorang bisa dikenali ekspresi yang 

ditampilkan seketika itu, baik dari perubahan wajah, nada suara, atau 

tingkah lakunya. Ekspresi emosi tersebut muncul secara spontan dengan 

sulit dikontrol atau ditutup-tutupi. Banyak orang secara spontan berteriak 

histeris lantaran terkejut, sementara yang lain memegang dada, atau 

tampak pucat lemas dengan raut muka pucat pasi. Ada orang-orang 

tertentu yang bergetar anggota badannya ketika marah, sementara yang 

lain dengan mata melotot, wajah memerah, menjadi gagap seketika, atau 

                                                           
55  Bunganovana Tahier, “Dampak Positif dan Negatif Pengguna facebook”, 

(http://bunganovana.blogspot.co.id/ diakses 07 April 2016) 
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ekspresi lain dalam bentuk tingkah laku seperti menggebrak meja, 

membenturkan kepala, menggigit ujung jemari.  

Berikut ini beberapa bentuk ekspresi emosi yang sering muncul: 

a. Ekspresi wajah 

Ekspresi wajah merupakan ekspresi paling umum terjadi ketika 

seseorang mengalami peristiwa emosi. Dan ekspresi dasar yang 

muncul dimaknai sama oleh berbagai budaya dimanapun itu. Misalnya 

saja ekspresi wajah yang keluar ketika seseorang dalam keadaan 

kaget, maka pada umumnya akan tampak kerutan di dahi, kelopak 

mata terbuka, mata membelalak, dan mulut terbuka.  Ekspresi wajah 

memang paling mudah dikenali karena paling banyak organ yang 

dapat berubah dan tampak, seperti berbagai perubahan pada dahi, alis 

mata, hidung, pipi, mulut dan bibir. 

Paul Ekmam mengidentifikasikan berbagai bentuk ekspresi 

wajah yang umumnya terjadi pada emosi-emosi tertentu sebagaimana 

pada tabel. 1 berikut: 

Tabel 2.1: ekspresi wajah pada enam emosi 

Jenis 

emosi 

Perubahan pada 

alis – dahi 

Perubahan pada 

mata – kelopak 

mata 

Perubahan pada 

wajah bagian bawah 

Kaget  Kelopak mata naik, 

ada kerutan panjang 

di dahi 

Mata terbuka lebar 

dengan bola mata 

melihat ke atas dan 

sering sampai bawah 

selaput pelangi, 

ditandai dengan 

melebarnya kulit 

kelopak mata bagian 

atas dan bawah 

Mulut terbuka, tidak 

ada peregangan dan 

tegangan pada sudut 

bibir, tetapi bibir 

terbuka 

Takut  Alis menaik dan Mata terbuka, terjadi Sudut mulut tertarik ke 
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tertarik secara 

bersamaan, 

cenderung datar 

bukan melengkung, 

terjadi kerutan 

pendek mendatar 

dan tegak 

ketegangan di 

kelopak mata bagian 

bawah, menaik lebih 

tinggi daripada saat 

kaget, kelopak 

mungkin naik, tetapi 

tidak sampai 

mencapai selaput 

pelangi 

belakang, tetapi tidak 

naik/turun, bibir 

meregang, mulut 

mungkin terbuka 

Marah  Alis tertarik ke 

bawah dan 

kedalam, 

terlihatmenonjol ke 

depan; ada kerutan 

kuat tegak, kadang 

lengkung pada dahi 

tepat di atas mata 

Bola mata hampir 

tidak kelihatan, 

kelopak atas 

menurun, tegang dan 

persegi, kelopak atas 

juga tegang dan naik, 

mungkin membentuk 

busur di bawah mata, 

seperti memicingkan 

mata 

Kedua bibir terkatup 

rapat atau mungkin 

terbuka dengan 

menyeringai, gigi 

mungkin kelihatan 

Jijik  Alis turun tetapi 

tidak bersamaan, 

mungkin terjadi 

lipatan pada dahi 

dan hidung, kerutan 

tegak dan mendatar 

di tengah dan di 

samping hidung 

Bagian bawah 

kelopak mata ke 

depan dan naik, 

tetapi tidak tegang 

Bibir atas terlipat dan 

pipi naik, mulut 

terbuka dengan bibir 

atas naik dan bibir 

bawah ke depan, atau 

tertutup dengan bibir 

atas tertekan oleh bibir 

bawah yang naik, 

ledah mungkin 

kelihatan di dekat 

bibir, atau tertutup 

dengan bagian luar 

sedikit tertarik ke 

bawah 

Sedih  Alis tertarik 

bersamaan, sudut 

dalam naik dan 

sudut luar turun 

atau sejajar, atau 

alis tertarik ke 

bawah di tengah 

dan sedikit naik ke 

sudut dalam, 

muncul lengkungan 

mendatar atau 

kesamping pada 

dahi dan kerutan 

tegak di tengah, 

atau menunjukkan 

Mata menatap 

dengan kelopak atas 

menurun dan kelopak 

bawah mengendur, 

atau kelopak atas 

tertarik ke atas di 

sudut dalam, turun di 

sudut luar dengan 

atau tanpa tegangan 

pada kelopak bawah, 

mata mungkin 

melihat ke bawah 

atau berkaca-kaca 

Mulut mungkin 

terbuka dengan sedikit 

teregang, bibir 

bergetar, atau tertutup 

dengan sudut luar 

tertarik sedikit ke 

bawah 
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segumpal kontraksi 

otot di atas alis 

Gembira  Tidak ada 

perubahan yang 

berarti pada alis dan 

dahi 

Mata mungkin netral, 

atau kelopak bawah 

terdorong oleh muka 

bawah, kelopak 

bawah membentuk 

kantong dan 

menyebabkan mata 

menyempit, dengan 

bagian akhir 

membentuk ‘kaki 

gagak’ mencapai 

sudut luar mata 

menuju batas rambut 

Sudut luar bibir naik, 

biasanya tertarik ke 

belakang, mungkin 

terjadi lipatan pada 

bibir atas, bibir 

mungkin terbuka dan 

gigi terlihat 

 

b. Ekspresi suara 

Ekspresi suara saat emosi dikenal secara umum dalam 

pergaulan sehari-hari, seperti tertawa, bersenandung, berteriak, 

memaku, atau tiba-tiba terenyak dengan tatapan kosong. Tetapi 

berbeda dengan ekspresi wajah, ekspresi suara lebih sulit untuk 

diartikan. Terkadang orang berbicara dengan berteriak-teriak orang 

lain mengira dia sedang marah, padahal tidak. Sebaliknya ada orang 

yang marah dengan hanya diam. Diam juga bukan pertanda mutlak 

bahwa seseorang sedang marah, bisa jadi dia sedang sedih, atau 

berusaha berkonsentrasi terhadap sesuatu. Dan akan lebih baik dan 

mudah dimengerti apabila ekspresi wajah dan ekspresi suara 

digabungkan untuk mengetahui emosi seseorang. 

c. Ekspresi sikap dan tingkah laku 

Sikap adalah kesiapan untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu terhadap sesuatu yang tertentu pula. Ekspresi emosi dalam 
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bentuk tingkah laku cakupannya sangat luas, seluas aktivitas menusia 

sendiri. Ekspresi tingkah laku dibagi menjadi dua, yaiu: 

1) Tingkah laku pelibatan diri (attachment), adalah tingkah laku 

dengan upaya bergerak maju mempertahankan suasana yang 

menyenangkan pada emosi positif. Atau bergerak maju 

menghadapi kenyataan dan menyelesaikan masalah yang dianggap 

mengganggu stabilitas organisme.  

2) Tingkah laku pelepasan diri (withdrawal), adalah lari dan 

menghindar dari obyek yang menimbulkan emosi. Secara spontan 

lari terbirit-birit untuk menyelamatkan diri dari sumber yang 

menakutkan atau tertunduk malu adalah contoh dari sebuah 

ekspresi pelepasan diri. Pelepasan diri umumnya terjadi pada emosi 

yang tidak menyenangkan (emosi negatif), karena emosi positif 

pasti cenderung dicari pada setiap kesempatan. 

Banyak ekspresi emosi lain yang sering muncul dalam kehidupan 

sehari-hari, dan ekspresi tersebut banyak, ekspresi wajah, suara, sikap, 

tingkah laku, dan lain sebagainya.56 

5. Ekspresi Menulis 

Ekspresi emosi merupakan aspek penting untuk menentukan 

efektivitas dalam komunikasi hubungan interpersonal. Ekspresi emosi 

terdapat dua bentuk persepsi, yaitu persepsi verbal dan persepsi non 

verbal. Banyak bentuk dan cara untuk menampakkan ekspresi emosi 

                                                           
56 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio Psikologis tentang Emosi Manusia dalam 

Al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 43 – 53  
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seseorang. Salah satunya adalah dengan expressive writing, yaitu 

membicarakan pengalaman yang menggusarkan atau kejadian traumatis 

mengenai emosi yang tersembunyi untuk mendapatkan wawasan dan cara 

penyelesaian dari trauma.57 

a. Proses expressive writing 

Ada dua cara dalam melakukan expressive writing, menurut 

Pannebaker, expressive writing dilakukan dengan cara klien menulis 

pemikiran dan perasaan terdalam tentang pengalaman yang paling 

traumatis dalam sepanjang kehidupan, tentang permasalahan, emosi 

yang telah mengubah diri dan hidup. Waktu pelaksanaan selama 3-4 

hari berturut-turut dengan durasi 15-30 menit setiap kali menulis, 

tanpa umpan balik yang diberikan, klien bebas menulis pengalaman 

yang mengganggu, dan efek langsung yang dirasakan oleh sebagian 

besar klien ketika mengingat pengalamannya mereka akan menangis, 

atau bisa jadi mereka akan sangat marah.  

Cara tersebut tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan 

oleh Gillie Bolton dalam buku “The Therapiutic Potencial of Creative 

Writing”. Cara yang digunakan adalah dengan memulai dari sampah 

pikiran (mind dump) dalam waktu 6 menit. Klien menuliskan apa saja 

yang ada di pikirannya tanpa melakukan editing serta tidak 

memperdulikan tata bahasa, diksi, EYD. Klien terus menerus menulis 

tanpa henti. Setelah itu klien dapat berfokus pada suatu tema atau 

                                                           
57 Wahyuning Sri Herdiani, Pengaruh Expressive Writing pada Kecemasan Menyelesaikan 

Skripsi, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universita Surabaya, (Online), Vol. 1, No. 1 (2012), 
(http://download.portalgaruda.org/article.php?article=119117&val=5455, diakses 07 April 2016) 
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pokok bahasan tertentu. Klien memilih sesuatu yang nyata, bukan 

yang abstrak. Misalnya kenangan masa kecil, peristiwa penting atau 

kenangan terindah dan lain sebagainya. Klien mendiskripsikan secara 

detail. Konselor perlu menekankan bahwa klien dapat menulis secara 

bebas, mengalir saja dalam menulis, tanpa ada batasan dan gaya 

tertentu.58 

b. Manfaat menulis  

1) Menjernihkan pikiran dan perasaan 

Dengan meluangkan sedikit waktu kemudian menuliskan pikiran 

dan emosi-emosi, tanpa diedit. Maka seseorang akan semakin 

memahami dirinya sendiri dan merasa lebih baik. 

2) Mengenali diri sendiri dengan lebih baik 

Dengan menulis secara teratur, seseorang dapat lebih memahami 

tentang apa yang dapat membuatnya bahagia. Selain itu juga akan 

semakin memahami situasi orang-orang yang dapat berbuak jelek 

kepadanya. Informasi tersebut akan sangat penting bagi kesehatan 

emosionalnya. 

3) Mengurangi stres 

Menulis mengenai kemarahan, kesedihan, serta emosi 

menyakitkan lainnya dapat membantu meredakan intensitas 

perasaan negatif itu sendiri. Dengan begitu, klien akan merasa 

lebih tenang dan tetap menjalani hidup dengan lebih baik. 

                                                           
58 Naning Pranoto, Writing for Therapy; Menyembuhkan Luka Emosi, Galau, Patah Hati, 

Luka Hati, Luka Jiwa dengan Kata-kata, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), (Buku 
Online), (https://books.google.co.id/, diakses 07 April 2016), hal. 44 
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4) Memecahkan masalah dengan lebih efektif 

Biasanya untuk memecahkan masalah menggunakan otak kiri, 

perspektif analisis. Tetapi, terkadang dapat ditemukan jawaban 

dengan melibatkan kreativitas dan intuisi otak kanan. Menulis 

akan membuka kemampuan-kemampuan lainnya dengan 

memungkinkan datangnya solusi baru yang bisa memecahkan 

masalah. 

6. Komunikasi Konseling Islam dalam Mengendalikan Ego State di 

Media Sosial 

Dalam suatu proses konseling orang belajar mengidentifikasi tiga 

ego state yang ada pada dirinya sendiri, dan menyadari ego yang manakah 

yang menjadi dominan serta menentukan pola interaksi dengan orang lain. 

Konselor memberikan informasi tentang pola-pola interaksi sosial sesuai 

dengan berbagai keadaan diri, dan membantu untuk menganalisis dirinya 

sendiri sehingga disadari ego state manakah yang berperan dari 

perilakunya.59 

Dalam berhadapan dengan orang lain, pada suatu saat orang dapat 

berbicara dalam suatu ego tertentu dan mengharapkan tanggapan dari 

pihak lain dalam keadaan yang sama, misalnya berbicara dengan ego 

dewasa maka tanggapannya dengan ego dewasa. Sebaliknya jika 

seseorang berbicara tetapi menanggapinya dengan ego yang tidak sama, 

misalnya ego dewasa ditanggapi dengan ego anak. Maka dengan 

                                                           
59 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

1991), hal. 384 
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demikian komunikasi mereka pada saat itu tidak lancar atau sedang 

bermasalah. 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi canggih menjadi 

salah satu media dalam mengekspresikan ego state seseorang. Seperti 

berbagi ceria dalam sebuah media sosial sudah menjadi hal yang biasa. 

Berbagi cerita pribadi atau dikenal dengan istilah curhat merupakan 

ekspresi emosi individu. Dari curhatan tersebut dapat dianalisis ego yang 

ada dalam diri seseorang sehingga dapat diketahui apakah individu 

tersebut sedang bermasalah atau tidak.  

Komunikasi konseling Islam dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan bantuan terhadap individu yang bermasalah. Proses 

komunikasi konseling islam bertujuan agar konseli menjadi sadar akan 

hambatan-hambatan yang diciptakannya sendiri dalam berkomunikasi 

dengan orang lain, serta mengembangkan pola-pola interaksi sosial yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi, dengan menempatkan diri dalam ego 

state yang sesuai sehingga memungkinkan proses komunikasi yang 

hebat.60 

B. Penelitian Terdahulu yang Terkait 

Peneliti telah melakukan penelusuran mengenai penelitian terdahulu 

yang terkait dan telah menemukan sebuah penelitian yang relevan dengan 

penelitiannya, yakni dengan judul: 

                                                           
60 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 

1991), hal. 585 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

“Pola Perilaku Pengguna Facebook (Studi Deskriptif Kualitatif 

tentang motivasi pengguna facebook dan dampaknya bagi kepribadian 

pengguna facebook di kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas dalam 

Komunitas facebook Tawangmangu Adem)” oleh Dian Fatima Niranti, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta 

pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif 

kualitatif dengan strategi pendekatan sosiologis. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Triangulasi sumber digunakan dalam teknik validitas data. 

Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yakni dengan tahapan 

sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

simpulan dan verifikasinya. 

Adapun yang menjadi persamaan dari judul di atas dengan judul yang 

diajukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang perilaku 

pengguna facebook. Sedangkan perbedaan terletak pada analisis penyebab 

pola perilaku pengguna facebook tersebut terbentuk, yakni dalam penelitian 

yang diajukan penulis menggunakan analisis terhadap ego state yang dapat 

dilihat dari status di beranda pengguna facebook. Sedangkan penelitian dari 

judul di atas lebih fokus pada dampak dari motivasi pengguna facebook. 

Dengan demikian peneliti menyatakan bahwa judul yang diajukan 

oleh peneliti belum pernah dilakukan oleh orang lain sebelumnya. 

 




